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A. Kajian Teoritis 
1. Ekonomi Sumber Daya Manusia 
Ilmu Ekonomi adalah bidang ilmu yang sudah cukup lama 
berkembamg. Ilmu ekonomi mulai berkembang sejak tahun 1776 dimana 
setelah Adam Smith menerbitkan buku yang berjudul An Inquiry into the 
Nature and Causes of the Wealth of Nations yang  menjadikan Adam 
Smith menjadi bapak ekonomi. Permasalahan yang mengikuti ekonomi ini 
adalah bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhannya yang tak terbatas 
dengan keadaan sumber daya yang terbatas.
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Sumber daya manusia adalah sebuah potensi yang terkandung 
didalam diri manusia yang dapat digunakan untuk mewujudkan peran 
manusia sebagai makhluk sosial yang adaptif atau mampu beradaptasi 
dengan berbagai perubahan – perubahan yang ada dan transformatif 
dimana selalu melakukan perubahan – peruban untuk menuju kepada hal 
yang lebih baik untuk dapat mengolah dirinya sendiri serta sumber daya 
yang terdapat di alam untuk tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam 
tatanan yang seimbang dan berkelanjutan.
9
 
                                                          
8
 Sadono Sukirno, “Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga”, (Jakarta : PT. 
RajaGrafindo Persada, 2013) hlm 3 - 4 
9
 Freshka Hasiani S, Analisis Kualitas Sumber Daya Manusia Dan Pengaruhnya Terhadap 




Ekonomi sumber daya manusia merupakan sebuah ilmu yang 
digunakan untuk menganalisis terjadinya dan pemanfataatan dari sumber 
daya manusia yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi. Ekonomi 
sumber daya manusia digunakan untuk meningkatkan kualitas tenaga 
kerja. Pada dasarnya ekonomi sumber daya manusia mengatur dan 
melindungi para pekerja dan melindungi hak –hak para pekerja sehingga 
terciptanya kesejahteraan para pekerja. Dalam Ekonomi sumber daya 
manusia teori yang dipakai adalah teori ekonomi makro dan mikro tanpa 
ada tambahan ataupun teori baru yang digunakan.
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a) Perencanaan Sumber Daya Manusia (Human Resources Planning), 
yaitu memfokuskan bagaimana menciptakan angkatan kerja berfokus 
pada ketrampilan dan pengetahuan yang tinggi serta menciptakan 
lapangan kerja bagi angkatan kerja tersebut. Pemerintah memberikan 
fasilitas dalam meningkatkan ketrampilan dan pendidikan tenaga kerja 
sehingga menjadikan tenaga kerja lebih handal dan siap memasuki 
dunia kerja. Selain itu, melakukan analisis terhadap bagaimana 
permitaan dan penawaran mengenai tenaga kerja dimasa yang akan 
datang. 
b) Ekonomi Ketenagakerjaan (Labor Economics), yaitu memperhatian 
permasalahan – permasalahan yang mengikuti tenaga kerja, seperti 
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serikat tenaga kerja, asuransi sosial dan manajemen personalia. 
Dimana dalam ekonomi ketenagakerjaan ini lebih bertujuan kepada 
kesejahteraan tenaga kerja. Kesejahteraan merupakan hak setiap tenaga 
kerja, maka dengan demikian kesejahteraan tenaga kerja harus 
diperhatikan. Karena kesejahteraan tenaga kerja berdampak terhadap 
kinerja pegawai dalam melakukan pekerjaan. 
c) Ekonomi Kependudukan (Population Economics), yaitu mengenai 
permasalahan ekonomi khususnya ekonomi pembangunan yang 
berkaitan dengan kependudukan seperti pemanfaatan tenaga kerja dan 
pembangunan ekonomi dan dampak pertumbuhan penduduk dalam 
pembangunan ekonomi. Dimana dalam ekonomi kependudukan ini 
sering diterapkan New Homes Economics yang membahas mengenai 
untung ataupun rugi dalam memiliki anak, untung rugi melakukan 
migrasi dan interaksi anatara jumlah penduduk dan mutu penduduk. 
Hubungan antara Ekonomi sumber daya manusia dan penduduk  
Ekonomi sumber daya manusia berkaitan dengan kependudukan 
dimana pasar tenaga kerja merupakan bagian dari pasar faktor produksi 
dan setiap pembentuk faktor produksi tersebut berhubungan dengan rumah 
tangga yaitu tanah, kealhilan, kemampuan manajerial dan modal. 
Perekonomian sendiri merupakan salah satu sistem yang dibentuk oleh 
manusia dan dalam menentukan besar kecilnya perekonomian tersebut 
manusia memiliki peran dalam berproduksi. Penduduk merupakan sumber 




untuk digunakan dalam proses produksi yang dimana atas permitaan 
penerima tenaga kerja dan setelah tenaga kerja melalukan pekerjaannya 
maka akan mendapatkan upah. Dari pasar tenaga kerja maka tenaga kerja 
akan melakukan proses produksi yang akan dikirim kepasar barang dan 
jasa dan dalam pasar barang dan jasa ini akan menimbulkan kegiatan 
permintaan dan penawaran oleh masyarakat. Maka dengan demikian 
sumber daya manusia juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang dapat 
ditawarkan dalam pasar yang disebut dengan pasar tenaga kerja. Dimana 
pasar tenaga kerja ini adalah tempat terjadinya permintaan dan penawaran 
tenaga kerja. 
Dalam hal penawaran dan permintaan tenaga kerja ini diperlukan 
keunggulan sumber daya manusia yang ditawarkan hal ini dikarenakan 
dalam permintaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan pasar yang 
mengakibatkan harus dipersiapkannya sumber daya manusia yang dapat 
memenuhi kebutuhan dan permintaan dipasar tenaga kerja. 
Permasalahan yang mendasar dalam hal sumber daya manusia adalah 
kualitas sumber daya manusia yang belum memadai. Dalam sebuah 
pembangunan manusia merupakan salah satu unsur utama. Dalam 
meningkatkan sumber daya manusia menuju yang lebih unggul dimana 
terdapat dua hal yang harus dilakukan yaitu Investasi Sumber daya 
manusia merupakan merupakan pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk 
mendapatkan kualitas yang baik untuk masa depan. Investasi sumber daya 




ataupun kesempatan untuk membentuk modal. Sedangkan Modal Manusia 
berhubungan dengan kebutuhan rohani manusia yang meliputi pendidikan, 
kesehatan atapun lainnya yang berguna sebagai penunjang produktivitas.
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Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk dapat 
bersaing secara global, maka pemerintah baiknya dapat mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia 
mengacu pada aktivitas – aktivitas yang difokuskan terhadap 
meningkatkan kompetensi yang diharapkan mampu digunakan sebagai 
mengantisipasi resiko – resiko yang terjadi dimasa mendatang akibat terus 
berkembang dan berubahnya organisasi yang semakin modern. Langkah – 
langkah pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia dapat 
dilakukan dengan cara : 
a) Menganlisis kebutuhan pelatihan organisasi. Dalam setiap harinya 
selalu ada perubahan – perubahan yang terjadi sehingga kebutuhan – 
kebutuhan sumber daya manusia menjadi bertambah dan hal ini yang 
diperlukan pentingnya analisis kebutuhan organisasi yang memberikan 
pandangan terhadap pengembangan sumber daya manusia yang ada 
didalam organisasi untuk menjadikan lebih baik. 
b) Menentukan materi dan sasaran program pelatihan. Setelah melakukan 
analisis kebutuhan maka selanjutnya menentukan bagaimana materi 
yang diperlukan dan bagaimana sasaran program pelatihan sehingga 
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pelatihan yang dilakukan membawa perubahan dan sesuai dengan 
perencanaan. 
c) Menggunakan metode pelatihan dan prinsip – prinsip belajar yang 
digunakan. Dalam melakukan pelatihan haruslah dipilih metode – 
metode yang diperlukan untuk menghasilkan pelatihan yang sempurna, 
dan metode – metode tersebut haruslah sesuai dengan prinsip – prinsip 
organisasi tersebut. 
d) Mengevaluasi program agar mendapatkan hasil yang maksimal. Setelah 
program – program yang dilakukan selesai maka harus dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui apakah program tersebut telah berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan dan jika tidak sesuai dengan 
harapan maka dapat dievaluasi serta menemukan solusi yang terbaik.
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2. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
Tenaga kerja merupakan salah satu komponen penting dalam 
kegiatan perekonomian suatu negara yang dimana tenaga kerja ini meliputi 
sebagai unsur – unsur dari kegiatan ekonomi yaitu mencakup produksi, 
distribusi dan konsumsi. Tenaga kerja memiliki andil utama dalam 
menjalankan roda aktifitas ekonomi agar berjalan dengan lancar. Tenaga 
kerja merupakan aset penting yang dimiliki setiap negara untuk 
mengembangkan pembangunan sebuah negara sehingga menjadi lebih 
baik. Namun seiring berkembangnya jaman ketenagakerjaan menjadi salah 
satu topik yang berhubungan erat dengan pembangunan. 
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Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 
2004 yang dimaksud Tenaga Kerja Indonesia atau yang sering kita kenal 
dengan TKI merupakan setiap warga negara indonesia atau WNI yang 
memenuhi persyaratan untuk bekerja di Luar Negeri dengan terikatkan 
oleh kontrak kerja dengan upah sebagai imbalannya.
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Tenaga kerja Indonesia ini juga dapat disebut seseorang yang 
melakukan migrasi secara Internasional. Migrasi Internasional sendiri 
merupakan bagian dari arus globalisasi yang dimana menjadi salah satu 
yang menandai tersebarnya secara cepat yang berhubungan dengan aspek 
sosial kontemporer dunia. Migrasi Internasional ini difasilitasi dengan 
semakin meningkatnya arus lintas batas antar negara yang didalamnya 
termasuk informasi – informasi modern dan juga tehnologi komunikasi. 
Dengan banyaknya masyarakatnya yang melakukan migrasi 
Internasional maka pemerintah juga memperbaiki kontrol terhadap migrasi 
adalah membangi migrasi internasional menjadi beberapa kategori yaitu : 
a) Buruh migran sementara yaitu adalah sebutan untuk pekerja yang 
bermigrasi dalam jangka waktu tertentu untuk bekerja dan mengirimkan 
gajinya kepada keluarganya di rumah. 
b) Pelaku bisnis atau migran keahlian tinggi dan memiliki skill yang 
memadai untuk melakukan melalui pasar tenaga kerja internasional 
untuk keahlian – keahlian yang jarang dimiliki orang lain 
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c) Migrasi tak menentu atau dapat juga disebut migran illegal yang 
biasanya memiliki tujuan untuk mencari pekerjaan. 
d) Migrasi terpaksa dimana melakukan migrasi bukan karena tujuan 
pekerjaan ataupun lainnya melakukan karena keterpaksaan yang 
disebabkan semisal oleh bencana alam ataupun hal yang mendesak 
lainnya. 
e) Anggota keluarga migran dimana adalah orang yang memiliki ikatan 
dengan kekeluargaan dan bersatu kembali dengan keluarganya di luar 
negeri dengan cara menjadi buruh migran baik legal maupun illegal 
ataupun migrasi lainnya. 
f) Migran yang kembali dimana orang yang kembali setelah tinggal 
beberapa lama di negara asing dalam jangka waktu tertentu. 
g) Pengungsi adalah orang yang berada diluar negara asalnya dan tidak 
memiliki keinginan kembali dikarenakan merasa terancam apabila 
kembali kenegara asalnya. 
h) Pencari suaka yaitu orang yang melintasi batas dalam rangka mencari 




Dalam melakukan migrasi internasional, Tenaga kerja Indonesia 
mayoritas bekerja diluar negeri didominasi sektor informal seperti asisten 
rumah tangga, pengasuh bayi dan balita dan bekerja di panti jompo atau 
merawat orang yang lanjut usia, dimana hal ini dilatar belakangi oleh 
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pendidikan yang relatif rendah. Selain dalam bidang informal terdapat  
sebagian para Tenaga Kerja juga bekerja di sektor formal seperti Industri, 
perkebunan dan sektor perdagangan yang membutuhkan ketrampilan serta 
pendidikan yang lebih tinggi. Perbandingan antara tenaga kerja Indonesia 
yang bekerja di luar negeri 75% : 25% dimana lebih banyak sektor 
informal dibandingkan formal. Dalam penempatan kerja di sektor informal 
maupun formal ini dipengaruhi oleh struktur pasar tenaga kerja 
domestik.
16
 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam bekerja diluar 
negeri juga dibutuhkan keahlian dan pendidikan untuk memperoleh 
pekerjaan yang cukup baik. Tenaga kerja Indonesia umunya didominasi 
tingkat pendidikan yang cukup rendah yaitu Sekolah Dasar (SD) yang 
menjadikan banyak sekali tenaga kerja Indonesia yang ditempatkan di 
sektor informal. 
Migrasi internasional yang dilakukan oleh para tenaga kerja ini 
juga dipengaruhi beberapa alasan, tren dan arah migrasi dimana dalam hal 
alasan migrasi dilakukan untuk memeuhi kebutuhan yang semakin lama 
semakin meningkat dan upah yang didapatkan belum mampu mencukupi 
seluruh kebutuhan yang diperlukan sehingga banyak sekali masyarakat 
yang lebih memilih bekerja diluar negeri sebab masyarakat awam 
khususnya masyarakat dipedesaan memiliki pemikiran bahwa kesempatan 
bekerja diluar negeri lebih terbuka dibandingkan dengan bekerja didaerah 
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tempat tinggalnya. Migrasi Internasional ini juga membawa tren dan arah 
migrasi yang menjadikan setiap tahunnya tren migrasi dan arah migrasi 
yang berubah, Hal ini juga dapat dilihat dimana setiap tahunnya tren 
negara tujuan migrasi yang berubah – ubah, seperti halnya pada jaman 
dahulu negara tujuan migrasi adalah Malaysia untuk tenaga kerja laki – 
laki sedangkan Negara Arab Saudi menjadi tren migrasi untuk tenaga kerja 
perempuan, seiring berjalannya waktu negara – negara tersebut menjadi 
kurang diminati dan banyak migran yang beralih negara tujuan untuk 
melakukan migrasi seperti negara di Asia Timur, Sedangkan arah migrasi 
semakin lama mengalami pergergeseran dimana pergeseran ini di 
sebabkan oleh permintaan tenaga kerja dinegara yang akan dituju seperti 
halnya pada saat ini permintaan tenaga kerja di dominasi dengan profesi 




Meningkatnya tren masyarakat untuk melakukan migrasi 
iternasional membawa dampak positif dilakukannya migrasi internasional 
oleh beberapa masyarakat dimana dalam melakukan migrasi internasional 
membawa dampak postif yaitu dengan berkurangnya tekanan dalam pasar 
tenaga kerja dalam negeri dimana migrasi internasional menjadikan salah 
satu penyerap masyarakat usia produktif yang belum mendapatkan 
pekerjaan dalam negeri sehingga migrasi internasional ini menjadi salah 
satu lapangan pekerjaan untuk mengurangi pengagguran dalam negeri 
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sehingga dengan bekerja di luar negeri menjadi sumber penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri dan keluarga yang ditinggalkan 
untuk bermigrasi. Selain membawa pengaruh untuk keluarga, migrasi 
internasional ini juga membawa dampak bagi negara asal yaitu dengan 
dihasilkannya dana remitansi oleh para migran yang dapat menambah kas 
negara. Selain memberikan dampak positof migrasi internasional juga 
memberikan dampak negatif bagi negara asal yaitu dimana jika yang 
melakukan migrasi internasional adalah tenaga ahli maka akan menjadikan 
berkurangnya tenaga kerja ahli dalam negeri dan apabila hal tersebut 
terjadi maka dalam negeri akan kekurangan sumber daya manusia yang 
memiliki skill yang mumpuni karena lebih memilih bekerja di luar negeri 
dengan skill yang dipunyai sehingga dapat mempengaruhi proses – proses 
pembangunan negara asal menjadi lebih baik.
18
 Pada hari ini, Indonesia 
menghadapi tuduhan – tuduhan dimana para cendekiawan yang 
memberikan pendapat bahwa skill anak negeri tidak dihgargai oleh negara 
asalnya sehingga banyak sekali SDM yang memiliki skill mumpuni lebih 
memilih melakukan migrasi internasional dalam menyalurkan keahliannya 
dan mereka beranggapan bahwa di negara orang kerja keras mereka lebih 
dihargai daripada dinegeri sendiri, hal inilah yang menjadi salah satu 
penyebab kurangnya tenaga ahli di Indonesia. 
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Dalam undang – undang No 39 Tahun 2004 tentang penempatan 
dan perlindungan tenaga kerja Indonesia di luar negeri dengan rahmat 
tuhan yang maha esa dimana pemerintah memiliki tugas, tanggung jawab 
dan kewajiban pemerintah yang terdapat dalam bab II Pasal 5 – 7 yaitu
19
 : 
Pasal 5 : (1) Pemerintah bertugas mengatur, membina, melaksanakan dan 
mengawasi peyelenggaraan penempatan dan perlindungan 
TKI di luar negeri. 
   (2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud 
dengan ayat (1), pemerintah dapat melimpahkan sebagai 
wewenangnya dan atas atu tugas perbantuan kepada 
pemerintah daerah sesuai dengan peraturan perundang – 
undangan. 
Pasal 6 : Pemerintah bertanggung jawab untuk meningkatkan upaya   
perlindungan TKI di luar negeri. 
Pasal 7 : Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 5 dan 6 pemerintah berkewajiban : 
(1) Menjamin terpenuhinya hak – hak calon TKI/TKW, baik 
yang bersangkutan berangkat melalui pelaksanaan 
penempatan TKI, maupun keberangkatan secara mandiri 
(2) Mengawasi pelaksanaan penempatan calon TKI 
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(3) Membentuk dan mengembangkan sistem informasi 
penempatan calon TKI di luar negeri 
(4) Melakikan upaya diplomatik untuk menjamin pemenuhan 
hak dan perlindungan TKI secara optimal di negara tujuan 
dan, 
(5) Memberikan perlindungan kepada TKI selama masa 
sebelumnya pemberangkatan, masa penempatan dan masa 
purna penempatan. 
Setiap tahun jumlah keberangkatan migran internasional setiap 
tahun semakin lama semakin meningkat dimana TKI ini adalah salah satu 
pahlwan devisa negara yang mampu menyeimbangkan neraca 
perekonomian Indonesia, namun selain memiliki keunggulan dalam 
bidang perekonomian migrasi internasional juga memiliki problema – 
problema terkait dengan perlindungan serta kesejahteraan para TKI 
walaupun sudah terdapat undang – undang mengenai perlindungan TKI 
namun masih terdapat problema terkait dengan kekerasan dan kurang 
diakuinya hak asasi manusia selain itu juga terdapat duka – duka yang 
dialami calon TKI sebelum keberangkatan yang sering terjadinya penipuan 
calo yang mengakibatkan kerugian secara financial maupun materi bagi 
para calon TKI. Selain didukung dengan undang – undang para TKI 
sebelum melakukan migrasi internasional dibekali dengan ilmu – ilmu 
yang dapat menunjang dan menjadi bekal dalam melakukan migrasi 




tempatnya bermigrasi sehingga mempermudah komunikasi dan 
menjadikan tenaga kerja Indonesia merasa lebih aman di negara tujuannya. 
Selain permasalahan Calo, dalam melakukan migrasi Internasional 
juga terdapat beberapa permasalahan – permasalahan yang cukup serius 
dimana dalam melakukan migrasi internasional banyak sekali pihak – 
pihak yang melakukan migrasi secara ilegal atau tidak resmi dimana jika 
TKI resmi akan memerlukan dokumen – dokumen yang menunjang 
keamanan TKI selama di negara tujuan. Namun TKI ilegal ini tidak 
memiliki dokumen – dokumen resmi yang dapat menjadikan sebagai 
perlindungan TKI di negara tujuan. TKI ilegal ini biasanya pergi ke negara 
tujuannya dengan cara menyelundupkan diri dan sembunyi sehingga 
menjadikan beberapa perlindungan yang harusnya diterima para TKI tidak 
dapat diterima, seperti hal nya yang tejadi di negara Malaysia, dimana di 
negara Malaysia banyak sekali tenaga kerja ilegal dideportasi dari 
Malaysia. Hal ini disebabkan karena tenaga kerja ilegal ini memberikan 
kerugian yang cukup besar bagi negara sehingga Malaysia mengeluarkan 
undang – undang yang mengatur tentang tenaga kerja ilegal dan terus 
berupaya agar kejadian yang sama tidak terulang kembali.
20
 
Dengan banyaknya kasus TKI ilegal ini membuktikan bahwa 
masih kurangnya pengenalan kepada masyarakat mengenai prosedur – 
prosedur yang harus ditempuh untuk melakukan migrasi secara legal dan 
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keuntungan melakukan migrasi secara legal yang lebih menguntungkan 
pekerja dalam berbagai sisi. Dimana dalam melakukan migrasi secara 
legal TKI mendapatkan hak – hak yang dimilikinya secara utuh, dimana 
hak – hak yang dimiliki TKI dan perlindungan – perlindungan yang 
didapatkan. 
 Menghadapi permasalahan ini pemerintah harus lebih 
memperhatikan lagi bagaimana keamanan dan kesejahteraan tenaga kerja 
Indonesia dan keluarganya mengingat bahwa TKI memberikan pengaruh 
yang cukup besar terhadap kemajuan perekonomian maka dengan 
demikian sepatutnya pemerintah harus lebih memperhatikan kembali dan 
memberikan regulasi – regulasi serta tindakan – tindakan yang menjamin 
hak – hak tenaga kerja Indonesia. Selain melindungi tenaga kerja yang 
bekerja di luar negeri pemerintah harus melindungi pula keluarga – 
keluarga yang ditinggalkan untuk melakukan migrasi mengingat para TKI 
ini merupakan pahlawan negara melalui devisa yang diberikan. Dimana 
dalam hal perlindungan dan penempatan pemerintah pusat hanya 
berorentasi pada besarnya devisa yang dapat diambil oleh pemerintah 
pusat dan masih sentralistik atau hanya didasarkan pada aspirasi yang 
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Remitansi atau dana – dana yang dikirimkan para TKI ataupun 
TKW yang didapatkan di luar negeri guna memehuni kebutuhan 
keluarganya di dalam negeri atau bisa juga di katakana bahwa remitansi 
adalah bagian dari transfer dana yang umumnya dilakukan tanpa dasar 
atau underlying pemenuhan suatu kewajiban ekonomi, bernilai kecil dan 
dilakukan antar perorangan.
22
  Dan remitansi meriupakan salah satu 
produk bank yang berbasis fee atau dimana pihak bank akan mendapatkan 
komisi dari remitansi yang dikirim yaitu melalui selisih kurs mata uang 
yang dikirimkan baik dari pihak yang berada diluar negeri mengirimkan 
uang kedalam negeri ataupun sebaliknya.
23
  
Menurut Curson (1981) remitansi merupakan pengiriman uang 
barang, ide – ide pembangunan dari perkotaan kepedesaan dan merupakan 
instrumen penting dalam kehidupan sosial ekonomi suatu masyarakat, 
Sedangkan Menurut Skeldon (2003), remitansi pada dasarnya adalah 
bagian dari penghasilan migran yang disisihkan untuk dikirimkan 
kedaerah asal. Difinisi ini digunakan untuk mempersempit lingkup 
penulisan dan memisahkan pengertian remitansi yang hanya sebatas 
penghasilan yang dikirimkan oleh migran kedaerah asal terlepas remitansi 
dari remitansi yang berupa ide, barang ataupun bentuk remitansi lainnya.
24
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International Monetery Found (IMF 2008) menggolongkan 
remitansi menjadi 3 kategori yaitu : 
a) Remitansi Pekerja atau transfer dalam bentuk cash atau sejenis dari 
pekerja asing kepada keluaga yang berada di dkampung halaman. 
Dimana remitansi ini adalah remitansi dalam bentuk uang ataupun 
barang yang dikirimkan para pekerja diluar negeri untuk keluarga 
dikampung halaman. Remitansi ini biasanya adalah gaji bulanan yang 
diterima oleh pekerja. 
b) Kompensasi terhadap pekerjaan atau pendapatan, gaji atau pendapatan 
tambahan dalam bentuk cash atau sejenisnya yang dibayarkan kepada 
individu yang bekerja di negara lain dimana keberadaan mereka secara 
resmi. Dimana dalam hal ini remitansi tidak diterima secara terus 
menerus dan biasanya hanya diterima beberapa kali sebagai imbalan 
ataupun kompensasi dari apa yang dilakukan oleh pekerja, dan 
c) Transfer uang seorang asing yang mengarah kepada transfer kapital 
dari aset keuangan yang dibuat orang asing tersebut sebagai 
perpindahannya dari satu negara ke negara lainnya dan menetap 
selama lebih dari satu tahun. Dimana dalam hal ini dana remitansi 
merupakan transfer dari seseorang yang berada di luar negeri selama 
minimal satu tahun kepada daerah asal.
 25
 
Dengan demikian dari ketiga kategori diatas remitansi dapat diartikan 
sebagai pembayaran atau transfer lintas negara dari satu individu ke 
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individu lainnya yang praktiknya dilakukan oleh TKI ataupun TKW 
mentransfer dana kepada keluarga di daerah asal yang nantinya di daerah 
asal dana remitansi tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga sehingga dapat meningkatkan perekonomian bagi keluarga yang 
mendapatkan dana remitansi dari keluarganya yang berada di luar negeri. 
Terdapat beberapa jenis – jenis remitansi, namun masyarakat awam 
hanya mengetahui bahwa remitansi hanyalah sebatas uang atau barang. 
Mantra (1995) memaparkan bahwa remitansi tidak hanya uang dan barang 
yang memiliki nilai ekonomis saja melainkan juga meliputi ide – ide dan 
gagasan serta pengertahuan baru yang diperoleh di negara tempatnya 
bermigrasi.
26
 Dimana dalam remitansi uang dan barang umum digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari dan remitansi ini yang 
benar – benar disadari masyarakat karena remitansi ini nampak nyata dan 
bisa dilihat, remitansi ekonomi memberikan dampak yang cukup positif 
khusunya pada masyarakat pedesaan dimana dengan adanya remitamsi 
ekonomi yang khususnya berupa uang dapat dijadikan sebagai salah satu 
sumber modal bagi keluarga untuk mejadi lebih produktif dan memberikan 
hasil konsumtif yang baik dan dapat menjadikan dana tersebut berputar 
sebagaimana mestinya dan memberikan pendapatan tambahan bagi 
keluarga.
27
 berbeda dengan remitansi gagasan dan pengetahuan ini jarang 
sekali disadari dan tanpa sengaja menjadikan kebiasaan baru yang 
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menimbulkan budaya serta pengetahuan baru didaerah asal, dimana 
dengan adanya remitansi berupa gagasan dan pengetahuan nantinya akan 
menimbulkan ide – ide baru dan memberikan dampak yang postitif dalam 
perkembangan IPTEK di daerah asal sehingga daerah tersebut menjadi 
daerah yang sudah melek akan tehnologi, serta memberikan gagasan baru 
untuk membangun daerah asal menjadi lebih sejahtera dengan tidak 
menininggalkan kebudayaan yang sesuai dengan norma dan adat yang 
terdapat di daerah tersebut.
28
 Remitansi sosial ini juga dapat berupa 
pergeseran dan penggerak etos kerja di daerah asal, dimana dengan adanya 
remitansi sosial yang diberikan mampu menyadarkan masyarakat di daerah 
asal mengenai semangat kerja yang akan memberikan hasil yang baik dan 
pentingnya menjalin relasi yang baik dengan semua orang.
29
 
Setiap remitan memiliki karakteristik masing – masing dimana setiap 
remitan memiliki karakter berbeda satu dengan yang lainnya seperti halnya 
Remitan ekonomi yang memiliki karakteristik yang berkaitan dengan 
karakteristik migran dimana dalam remitan ekonomi dipengaruhi oleh dua 
hal yaitu hal yang berkaitan dengan jumlah pendapatan dan biaya hidup, 
namun dalam remitan ekonomoni ini, selain itu remitan ekonomi juga 
berkaitan dengan karakteristik daerah asal dan karakteristik daerah migran 
dimana dalam hal Remitan ekonomi akan berbeda antara satu Individu 
dengan lainnya tergantung bagaimana tingkat pendapatan dan tingkat 
biaya hidup. Dalam remitan ekonomi Penggunaan serta pengiriman 
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remitansi setiap individu memiliki perbedaan, dimana pengiriman dana 
remitansi juga dipengaruhi oleh gender, status perkawinan dan daerah atau 
negara tempat bekerja. Dalam hal gender tenaga kerja perempuan 
cenderung mengirimkan dana remitansi lebih banyak dibandingkan dengan 
pria yang memberikan bukti bahwa kebutuhan hidup pria lebih besar 
daripada kebutuhan hidup wanita. Dalam hal status perkawinan, migran 
yang memiliki keluarga  cenderung memberikan kiriman dana kepada 
keluarganya lebih besar dibandingkan dengan yang belum menikah, dalam 
hal ini migran yang menikah akan mengirimkan uang yang lebih banyak 
untuk keperluan sehari – hari keluarganya dan akan cenderung 
menyerahkan semua yang dipunya kepada keluarga untuk ditabung dan 
digunakan bersama – sama kelak, sedangkan migran yang belum menikah 
akan cenderung mengirimkan remitansi sedikit dimana biasanya migran 
yang belum menikah hanya akan mengirimkan remitansi kepada orang 
tuanya ataupun saudara dan akan menabung sebagian besar remitansi yang 
dimilikinya untuk keperluan pribadinya. Negara tujuan juga memberikan 
dampak terhadap remitansi yang dikirimkan dimana setiap negara 
memiliki kurs mata uang berbeda dengan negara asal dan dengan demikian 
menjadikan jumlah remitansi yang dikirimkan tidak sama antara migran 
satu dengan migran lainnya. Namun remitan dikatakan telah mencapai 
pemanfaatan secara optimal apabila telah mendekati pola yang 
dikemukakan oleh Friedmaan, yaitu :
30
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1. Pemenuhan konsumsi dasar, dimana setiap migran bertanggung 
jawab atas keluarga yang ditinggalkan didaerah asal dengan 
memberikan biaya hidup yang mampu mecukupi kebutuhan pokok 
sehari – hari, pembayaran hutang dan biaya pengobatan. 
2. Investasi, dimana setiap remitansi yang diterima keluarga dapat 
digunakan investasi secara pemukiman atupun secara produktif. 
3. Peningkatan Kapasitas dan ketrampilan keluarga , dimana dalam 
setiap remintansi yang dikirimkan kepada keluarga didaerah asal 
dapat digunakan untuk biaya pendidikan yang merupakan investasi 
jangka panjang keluarga migran di daerah asal untuk 
mengembangkan pola pikir dan ketrampilan sehinga dapat mencari 
pekerjaan yang lebih baik. 
Sedangkan Remitan sosial memiliki karakteristik yang lebih berbeda 
dengan remitan ekonomi yang dimana remitan sosial memiliki 
karakteristik yang lebih prosesual dimana dalam remitan sosial melalui 
proses yang cukup panjang yang mana remitansi sosial ini digunakan 
sebagai pengertahuan atau informasi baru dalam rangka memberikan 
perubahan dan kemajuan daerah asal melalui sumberdaya manusia.
31
 
Dimana dalam remitansi sosial ini dapat menjadikan daerah asal menjadi 
lebih maju dan pesat dalam pembangunan ilmu pengetahuan dan tehnologi 
yang mana migran yang pulang ke daerah asal akan membawa kebiasaan – 
kebiasaan yang dilakukan didaerah tempatnya bekerja dan akan 
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memberikan contoh kepada lingkungan sekitar dan semakin lama jika 
terus dilakukan akan menjadi kebiasaan baru yang membawa dampak bagi 
kehidupan sosial masyarakat di daerah tersebut. 
Pada dasarnya remitan ekonomi berbeda dengan remitan yang bersifat 
prosesual dimana remitan yang bersifat prosesual ini bisa didapatkan 
melalui sebuah proses. Proses ini bisa didapatkan melalui perkumpulan 
untuk mendapatkan pengetahuan yang diperoleh. Menurut Levitt (1996) 
menetapkan remitansi sosial menjadi tiga tipe yang meliputi Struktur 
Normative yang mengatur mengenai hubungan antar individu, System 
Praktik yang merupakan hasil yang diperoleh setelah dilakukannya 
tindakan normative, dan Kapital Sosial yang merupakan nilai – nilai dan 
norma yang menjadi sebuah dasar para TKI untuk berinteraksi dengan 
orang lain. Ketiga hal tersebut menjadi salah satu hal yang dapat 
menjadikan para TKI maupun keluarga untuk meningkatkan sumber daya 
manusia menjadi lebih baik.
32
 
Menurut Anwar dan Mughal (2012) Dalam remitansi terdapat 7 motif 




1. Motif Alturisme, yaitu perhatian dan empati terhadap orang lain, 
dimana migran mengirimkan remitansi ke daerah asal khususna 
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untuk keluarga yang didasari dengan rasa tanggung jawab dan 
ingin memberikan kesejahteraan kepada keluarganya. 
2. Motif Asuransi dan Resiko, yaitu mengirimkan remtansi dengan 
tujuan agar keluarga didaerah asal tetap mampu bertahan hidup 
apabila terjadi krisis ekonomi. 
3. Motif Pengembalian Pinjaman, yaitu migran mengirimkan dana 
remitansi kedaerah asal untuk mengembalikan pinjaman yang 
dilakukan pada saat mereka akan berangkat menjadi TKI, karena 
dalam melakukan migrasi ke luar negeri membutuhkan dana yang 
tidak sedikit. 
4. Motif Pertukaran, dimana migran mengirimkan uang sebagai balas 
jasa atau pengganti di daerah asal, seperti pada saat melakukan 
migrasi, migran meninggalkan seorang anak yang diurus oleh 
kerabat maka dengan begitu migran mengirimkan remitansi 
sebagai balas jasa yang dilakukan oleh kerabat tersebut. 
5. Motif Warisan, yaitu remitansi dikirmkan oleh migran yang 
bertujuan untuk memberikan warisan kepada keluarga di daerah 
asal. 
6. Motif Investasi, yaitu remitansi dikirim agar migran memiliki 
penghasilan diderah asal sehingga saat migran tidak kembali ke 




7. Motif Prestise, yaitu remitansi dikirim sebagai bukti untuk 
menunjukkan tingkat sosial seorang migran dan meningkatkan 
presetise migran tersebut di masyarakat sekitar daerah asal. 
 
4.  Peningkatan Taraf  Hidup Keluarga Dan Pembangunan Ekonomi 
Konsep tafar hidup sering diartikan sebagai kesejahteraan dan 
terdapat pula yang mengartikannya sebagai pemenuhan kebutuhan pokok 
masyarakat yang mana peningkatan taraf hidup berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat.
34
 
Menurut Soetjipto (1992), kesejahteraan keluarga adalah 
terciptanya suatu keadaan yang harmonis dan terpenuhinya kebutuhan 
jasmani serta sosial bagi anggota keluarga, tanpa mengalami hambatan 
yang serius di dalam keluarga, dan dalam menghadapi masalah-masalah 
keluarga akan mudah untuk di atasi secara bersama oleh anggota keluarga, 
sehingga standar kehidupan keluarga dapat terwujud. Konsepsi tersebut 
mengandung arti bahwa, kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi yang 
harus diciptakan oleh keluarga dalam membentuk keluarga yang sejahtera. 
Adapun keluarga sejahtera merupakan model yang dihasilkan dari usaha 
kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga pada dasarnya bersifat 
kondisional, sehingga perlu adanya ukuran-ukuran  dari keadaan tersebut 
dimana harus terdapat indikator-indikator minimal yang harus dicapai oleh 
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setiap keluarga. Dengan demikian, sebuah keluarga yang dapat memenuhi 
indikator-indikator yang ada, yaitu indikator-indikator yang digunakan 
untuk mencapai taraf keluarga sejahtera seperti apa yang tercantum dalam 
Buku Panduan Pembangunan Keluarga Sejahtera (seperti yang ditetapkan 
oleh BKKBN, terdapat 22 indikator), maka keluarga tersebut dapat 
dikatakan keluarga yang sejahtera (Prisma, 1994).
35
 
Taraf hidup sering dijadikan sebagai tolok ukur keadaan sebuah 
negara, dimana dengan mengetahui bagaimana taraf perkembangan hudup 
masyarakatnya negara tersebut dapat dikategorikan sebagai negara maju 
ataupun negara berkembang. Semakin tinggi taraf hidup masyarakat maka 
makin maju negara tersebut dan sebaliknya jika taraf hidup masyarakat 
suatu negara rendah maka negara tersebut termasuk negara berkembang. 
Taraf hidup ini erat kaitannya dengan Pembangunan dimana 
menurut Soekanto (1982) pembangunan merupakan sebuah proses 
perubahan yang terjadi dimasyarakat menuju menjadi lebih baik melalui 
upaya yang terencana. 
Menurut Nasution (2009) dalam pembangunan memiliki tujuan 
umum, tujuan khusus dan target pembangunan yaitu : 
1. Tujuan umum dari pembangunan adalah gambaran –gambaran 
terbaik dari ide – ide yang dimiliki manusia serta komponen – 
komponen yang terbaik dari segala kemungkinan yang ada 
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untuk menjadikan lebih baik dan dapat dilihat secara jelas 
gambaran – gambaran terbesar yang dapat dibayangkan oleh 
manusia. 
2. Tujuan khusus dari pembangunan sendiri adalah untuk tujuan 
jangka pendek yang biasanya dipilih sebagai suatu tingkat 
pencapaian dari program tertentu. 
3. Target pembangunan sendiri adalah tujuan –tujuan yang dapat 
dirumuskan secara nyata, aktual dan rasional serta dapat 
direalisasikan secara nyata oleh tehnologi beserta sumber daya 
– sumber daya yang ada yang ditujukan untuk memenuhi 
tujuan akhir dari pembangunan. 
Dalam pembangunan ekonomi terdapat satu tolok ukur yang 
dijadikan sebagai standar keberhasilan pembangunan suatu negara yaitu 
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat yang ada di negara tersebut, 
sehingga taraf hidup masyarakat dijadikan patokan untuk mengetahui 
apakah sebuah negara telah maju dan sejahtera sehingga tujuan utama 
kebijakan – kebijakan negara adalah menjadikan masyarakatnya sejahtera 
untuk membuktikan kepada dunia bahwa negara tersebut adalah negara 
maju. 
Taraf hidup atau dapat pula diartikan sebagai standar hidup sering 
kali dikaitkan sebagai salah satu tolok ukur kesejahteraan kehidupan 
masyarakat dimana taraf hidup ini merujuk pada barang dan jasa yang 








Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan 
taraf hidup masyarakat yaitu
37
 : 
a) Jumlah serta pemerataan dari aspek pendapatan.  
Hal tersebut berkaitan dengan permasalahan ekonomi dimana 
pendapatan berhubungan langsung dengan lapangan pekerjaan, kondisi 
sebuah usaha dan berbagai faktor yang berhubungan dengan ekonomi 
lainnya. Untuk meratakan jumlah pendapatan dengan pemerataan 
ekonomi maka diperlukannya kesempatan kerja dan lapangan kerja 
yang memadai untuk sumber daya manusia dan disini semua pihak 
harus berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja dikarenakan 
dengan memberikan lapangan kerja maka secara langsung akan 
menghasilkan pendapatan juga. 
b) Pendidikan yang semakin mudah di jangkau segala lapisan masyarakat 
Dalam hal ini berkaitan dengan kemudahan mendapatkan 
pendidikan yang layak antar satu individu dengan individu lain. 
Pendidikan menjadi salah satu hal yang penting dalam meningkatkan 
skill sumber daya manusia dimana melalui pendidikan, pengetahuan 
individu akan bertambah sehingga menjadikan individu tersebut 
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memiliki bakat, bakat sudah ada di dalam diri individu sejak lahir 
namun apabila di asah dan diberikan pengetahuan yang lebih bakat 
tersebut akan semakin berkembang menjadi lebih baik dan dapat 
berguna. Dalam pendidikan yang dapat diakses setiap kalangan baik 
kalangan dengan ekonomi yang tinggi ataupun  yang rendah, yang 
cerdas ataupun yang tidak dapat menunjukkan kesejahteraan dimana 
masyarakat dapat mengakses pendidikan dan juga mampu menerapkan 
pendidikan yang didapatkannya untuk memenuhi kebutuhan sehari – 
hati. 
c) Kualitas kesehatan yang semakin baik 
Kesehatan adalah salah satu faktor yang penting bagi manusia 
dimana jika manusia sehat maka ia akan dapat melakukan segala 
kehidupan dimana mulai dari bekerja ataupun melakukan pendidikan 
maka dari itu kesehatan ini juga harus diperhatikan secara seksama 
dimana kesehatan ini tidak hanya berhubungan dengan kesehatan 
jasmani namun juga kesehatan mental. Kualitas kesehatan ini juga 
dapat menjadi salah satu faktor pendorong peningkatan taraf hidup 
dimana jika masyarakat sehat baik secara mental maupun secara 
jasmani akan memberikan semangat untuk melakukan kegiatan 
ekonomi dan sosial, hal ini dikarenakan keinginan setiap manusia 
adalah untuk memperbaiki taraf hidup. 
Di era yang semakin modern dan globalisasi yang sudah menjamur 




tidak hanya kebutuhan jasmani saja melainkan juga kebutuhan rohani yang 
harus dicukupi sehingga masyarakat berbondong –bondong untuk 
memehuni kebutuhan tersebut dengan melakukan berbagai kegiatan yang 
kiranya menghasilkan dan berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
mensejahterakan keluarganya dengan demikian makin banyak  masyarakat 
yang mencoba alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan ekonomi diri 
sendiri maupun keluarga. 
Negara berperan penting sebagai salah satu lembaga yang 
membantu meningkatkan taraf hidup rakyat seperti halnya yang 
disampaikan presiden Soeharto (1982) terdapat 3 syarat dalam menaikkan 
taraf hidup rakyat yaitu meliputi perbaikan lapisan terbesar dari 
masyarakat indonesia dapat diartikan dengan membenahi pemerintah yang 
baik dan bijak dalam mengambil keputusan, buruh tani yang dimana 
Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang menjadikan lumbung 
pangan negeri tercukupi dan industri yang maju yang akan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi. 
Mobilitas penduduk merupakan salah satu hal yang dapat 
meningkatkan taraf hidup seseorang dimana mobilitas penduduk dirtikan 
sebagai perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain. Mobilitas 
penduduk dalam ekonomi kependudukan dibagi menjadi 2 jenis yaitu
38
 : 
a) Mobilitas Penduduk vertikal atau perpindahan penduduk dalam bentuk 
status sosial. 
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b) Mobilitas Penduduk geografis atau perpindahan penduduk dari satu 
tempat ke tempat lain 
Peningkatan taraf hidup keluarga membawa dampak yaitu 
peningkatan kesejahteraan keluarga dimana jika taraf hidup keluarga maka 
akan membawa dampak bagi kesejahteraan keluarga yang mana sebuah 
keluarga dapat dikatakan sebagai keluarga sejahtera adalah keluarga 
tersebut mampu memenuhi segala kebutuhan hidup dan juga dapat disebut 
keluarga berkualitas dimana memiliki kualitas yang baik dalam aspek 
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan spiritual, dengan demikian keluarga 
sejahtera bukan hanya dilihat dari aspek ekonomi saja melainkan aspek 
lain yang menunjang kehidupan menjadi lebih berkualitas.
39
  
Memahami konsep kesejahteraan tidak hanya dilihat melalui sisi 
absolute atau kesejahteraan dalam sisi ekonomi saja melainkan 
kesejahteraan sosial memiliki pemahaman yang bersifat relatif. Konsep 
kesejahteraan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari kualitas hidup 
masyarakat dimana kualitas hidup masyarakat dipengaruhi oleh konsidi 
sosial politik maupun kesejahteraan ekonomi dalam masyarakat tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan masyarakat 
yang awalnya hanya diukur melalui aspek fisik dan income  saja koni 
menjadi berkembang dalam pengukurannya dengan beberapa indikator – 
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indikator seperti kesehatan, pendidikan, dan sosial ekonominya.
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b) Kesehatan dan Gizi 
c) Pendidikan 
d) Ketenagakerjaan 
e) Taraf pola konsumsi 
f) Perumahan dan lingkungan 
g) Sosial Budaya 
Konsep dari kesejahteraan keluarga menurut Menurut 
Kuswardinah (2007) merupakan suatu keadaan sejahtera relatif dimana 
dalam keadaan sejahtera ini memiliki perbedaan disetiap individu ataupun 
keluarga yang ditentukan oleh falsafah dan pandangan hidup masing – 
masing individu atau keluarga tersebut. Kondisi sejahtera ini pada 
dasarnya tidak bersifat tetap dan senantiansa selalu berubah – ubah baik 
dalam waktu yang relatif cepat ataupun  lambat sehingga kesejahteraan 
keluarga ini dapat berganti. Dalam mencapai kesejahteraan yang bertahan 
cukup lama, maka setiap manusia harus berusaha secara terus menerus 
dengan jangka waktu yang tidak dapat ditentukan sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman yang tidak ada habisnya. Sedangkan dalam Undang 
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– Undang Nomor 52 tahun 2009 menyatakan “Keluarga sejahtera adalah 
kebluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, maupun 
memeuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki hubungan serasi, selaras dan 
seimbang antara keluarga dengan masyarakat yang ada dilingkungan”
42  
Menurut Puspawati (2013), kesejahteraan tidak hanya diukur dari 
sesuatu yang hanya terlihat ataupun tidak terihat saja seperti fisik, spiritual 
ataupun kesehatan melainka ada hal lain yaitu : 
a) Economic well being atau kesejahteraan ekonomi dimana indikator 
yang digunakan untuk mengukurnya adaah Pendapatan yang meliputi 
GNP, GDP, Pendapatan per Kapita setiap bulannya dan niali aset 
b) Social well being atau kesejahteraan sosial yang diukur dengan 
menunggakan tingkat pendidikan baik formal maupun non-formal, 
angka melek huruf, status dan pekerjaan dimana dalam status 
pekerjaan ini dibagi menjadi kaum proletar dan kaum buruh ataupun 
memiliki pekerjaan dan pengangguran 
c) Physical well being atau kesejahteraan fisik dimana dalam hal ini 
diukur dengan menggunakan status gizi, status kesehatan, tingkat 
kematian dan tingkat perpindahan 
d) Psychological / spiritual mental atau kesejahteraan psikologi yang 
berhubungan dengan psikis atau keadaan jiwa seseorang yang mana 
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untuk mengukur kesejahteraan ini digunakan indikator yang meilputi 
tingkat gangguang mental, tingkay perceraian, tingkat bunuh diri, 
tingkat aborsi, dan tingkat kriminalitas yang meliputi kasus 




Dengan keadaan yang kian lama kian membutuhkan dana yang 
besar maka mobilitas penduduk sering menjadi alternatif yang dipilih oleh 
tenaga kerja untuk mengubah nasib dimana dengan melakukan mobilitas 
secara geografis tenaga kerja akan menemukan lapangan pekerjaan yang 
terdapat di daerah baru. Mobilitas geografis yang dilakukan para pekerja 
ini biasanya didasari dengan kurangnya lapangan pekerjaan ataupun skill 
yang dimilikinya tidak di butuhkan di daerah asal, maka dengan demikian 
para pekerja ini akan memilih melakukan mobilitas geografis atau 
bermigrasi sebagai salah satu alternatif pilihan. Secara tidak langsung 
mobilitas secara geografis akan membawa seseorang menuju mobilitas 
vertikal. Selain menjadikan seseorang bermobilitas secara vertikal, 
mobilitas geografis dapat meningkatkan taraf hidup seseorang dimana 
dalam melakukan mobilisasi seseorang menjadi mampu untuk memenuhi 
segala kebutuhan kehidupannya. 
Peningkatan taraf hidup tentunya juga diikuti dengan kemauan 
masyarakat untuk mengubah nasibnya sendiri. Pada era modern ini 
masyarakat sudah mulai memiliki inisiatif dan alternatif lain dalam 
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meningkatkan taraf hidupnya. Pada zaman dahulu masyarakat cenderung 
enggan menerima perubahan dari luar namun pada masa kini dengan 
kecanggihan tehnologi menjadikan masyarakat lebih berani untuk 
melakukan perubahan. Sehingga menjadikan banyak sekali tenaga kerja 
Indonesia untuk melakukan migrasi internasional sebagai salah satu cara 
untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup. Hal ini dikarenakan dana 
remitansi yang dihasilkan oleh para tenaga kerja di luar negeri jika di kurs 
kedalam rupiah memiliki jumlah yang cukup banyak sehingga cukup dan 
terkadang sisa untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari para keluarga. 
Pada dasarnya dana remitansi memiliki pengaruh yang cukup besar 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup keluarga yang dimana dana 
remitansi ini memiliki nilai sosio ekonomi yang memiliki peran penting 
dalam ekonomi baik ekonomi suatu daerah ataupun ekonomi indvidu. 
Dimana dalam sosial dana remitamsi ini bisa dijadikan sebagai pebaikan 
status sosial dan keadaan sosial seperti perbaikan pendidikan, kesehatan 
dan lain sebagainya sedangkan dalam ekonomi dapat digunakan sebagai 
modal usaha dan memenuhi kebutuhan sehari – hari ataupun sebagai 
investasi dan tabungan. 
Perkembangan taraf hidup membawa kesejahteraan bagi keluarga 
itu sendiri dimana jika taraf hidup meningkat akan semakin mudah 
keluarga tersebut memenuhi kebutuhan – kebutuhan yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari – hari. Pada dasarnya setiap manusia selalu 




taraf hidup masyarakat berlomba – lomba dengan meningkatkan 
penghasilan. Penghasilan dapat dijadikan sebagai salah satu alat yang 
dapat meningkatkan taraf hidup, salah satu dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat berbondong – bondong untuk melakukan migrasi 
internasional dengan menjadi TKI. 
Migrasi Internasional ini menjadi salah satu alternatif pilihan 
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dengan melakukan migrasi 
internasional dimana permasalahan – permasalahan dalam negeri seperti 
kemiskinan dan pengangguran seolah – olah dapat dihapuskan dengan 
melakukan migrasi internasional dimana dalam bekerja menjadi TKI 
masyarakat tidak memerlukan skill khusus dan migrasi internasional ini 
menjanjikan penghasilan yang cukup menggiurkan. 
Migrasi internasional menghasilkan dana remitansi yang nantinya 
akan memberikan dampak yang cukup signifikan dalam meningkatkan 
taraf hidup keluarga para TKI yang dimana dengan dana Remintansi ini 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan – kebutuhan pokok serta 
kebutuhan – kebutuhan lainnya. Selain itu, dengan dana remitansi dapat 
meningkatkan modal hal ini dikarenakan remitansi dapat meningkatkan 
modal yang dapat menjadikan sebuah rumah tangga menjadi lebih 
produktif dan mandiri selain itu, jika dana remitansi ini di tabung maka 




meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang sebagai salah satu tolok ukur 
dari keberhasilan peningkatan taraf hidup.
44
 
Dana remitansi memberikan berbagai dampak pertumbuhan 
perekonomian bagi sebuah negara, selain bagi negara dana remitansi juga 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan keluarga yang berada di daerah 
asal. Dimana dana remitansi ini keluarga dapat membenahi kehidupan 
sehari – hari menjadi lebih baik semisalnya dengan meningkatkan 
pendidikan anak – anak atau keluarga mereka, selain itu dengan dana 
remitansi keluarga juga dapat meningkatkan kualitas gizi yang juga 
menjadi salah satu syarat untuk meningkatkan kualitas kesehatan 
masyarakat. 
Selain membawa dampak yang positif dalam meningkatkan taraf 
hidup dana remitansi juga memiliki dampak negatif yang mengikuti 
dimana dengan adanya remitansi akan meningkatkan permintaan uang 
domestik yang menyebabkan berbagai kerugian yang mengintai di negara 
asal TKI seperti apresiasi mata uang domestic dan menurunya tingkat 
dayang saing expor (Karagoz,2009). Selain itu, dana remitansi juga dapat 
menyebabkan menurunnya minat bekerja dari penerima dana remitansi 
yang disebabkan karena merasa dana remitansi yang dikirimkan sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga menurunkan minat 
keluarga TKI untuk bekerja di dalam negeri dan hanya mengandalkan 
dana remitansi yang dikirimkan, selain itu juga meningkatkan 
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ketergantungan terhadap produk luar negeri sebab remitansi tidak hanya 
berhubungan dengan uang saja namun juga berhubungan dengan barang – 
barang yang dikirimkan dari negara tujuan ke negara asal dan juga terdapat 
remitansi budaya yang dibawa setiap imigran yang pulang didaerah asal 




B. Penelitian Terdahulu 
Pada sebelumnya telah banyak para peneliti yang meneiliti bagaimana 
kegunaan dana remitansi ini terhadap kehidupan keluarga para TKI baik 
dalam aspek ekonomi maupun aspek sosial. Penelitian terdahulu dijadikan 
acuan untuk membuat penelitian ini. Namun demikian peneiti tidak 
menemukan judul yang sama namun hanya saja terdapat beberapa judul yang 
ada berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, adapun beberapa penelitian 
tersebut adalah : 
Pertama, Jurnal  yang berjudul “ Pola Pemanfaatan Remitan tenaga kerja 
Indonesia (TKI) Serta Pengaruhnya terhadap perkembangan daerah asal ” 
yang ditulis oleh Bayu Diyantoro dan Muhammad Mukti Alie pada tahun 
2014 dan mendapatkan hasil Remitan tidak hanya digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari – hari saja namun remitan ini juga di gunakan 
untuk membangun daerah asal agar menjadi lebih baik dimana dana remitansi 
ini di gunakan sebagai salah satu kegiatan menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat desa dengan mendukung pemanfatan keahlian serta meningkatkan 
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status masyarakat menjadi pejabat desa.
46
 Persamaan dari penelitian ini 
adalah sama – sama mencari bagaimana keluarga para TKI memanfaatkan 
dana remitansi yang dikirimkan dan bagaimana para keluarga mengatur 
penggunaan dana remitansi tersebut. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 
penelitian diatas menggunakan daerah asal sebagai subjek sedangkan 
penelitian ini menggunakan keluarga sebagai subjek penelitian. 
Kedua, Jurnal yang berjudul “ Alokasi Remitansi Pendapatan Keluarga 
Migran di Kecamatan Langowan Utara” yang ditulis oleh Junita Ratung, 
Celcius Talumingan, dan Ellen G Tangkere pada tahun 2018 yang bertujuan 
untuk mengetahui alokasi remitansi pendapatan keluarga migran di 
Kecamatan Langowan Utara. Penelitian ini menggunakan analisis secara 
deskriptif, dengan melakukan survei atau pengamatan di lapangan untuk 
mengetahui pemanfaatan remitansi yang dilakukan keluarga buruh migran 
dan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan migran 
mengalokasikan remitansi untuk merenovasi rumah atau membeli 
tanah/rumah, dimana dari remintansi yang diterima 40% sampai 50% 
digunakan untuk alokasi tersebut. Sebagian dari migran memanfaatkan 
remitansi untuk membeli rumah sebagai investasi dan sebagian lagi untuk 
membiayai pendidikan anak. Sebagian lagi dari migran memanfaatkan 
remitansi untuk membeli sawah sebagai bentuk investasi lain, dan hanya 
sebagian kecil dari migran memanfaatkan remitansi untuk membeli mobil 
sebagai kebutuhan tersier keluarga. Sisa remitansi digunakan untuk tabungan. 
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Migrasi selain dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga migran juga mempengaruhi perkembangan harga 
tanah di Kecamatan Langowan Utara.
47
 Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama – sama untuk mengetahui bagaimana alokasi atau penggunaan dana 
remitansi yang dikirimkan oleh pekerja migran kepada keluarga di daerah 
asal, sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah dalam 
penelitian diatas hanya meneliti tentang alokasi dana dan dalam penelitian ini 
juga meneliti bagaimana perubahan keadaan keluarga setelah menerima dana 
remitansi. 
Ketiga, Jurnal yang berjudul “Pengaruh Tenaga Kerja Indonesia di Luar 
Negeri dan Remitansi Terhadap PDB Per Kapita di Indonesia” yang ditulis 
oleh Ade Eka Afriska, T. Zulham, dan Taufiq C. Dawood yang 
dipublikasikan pada tahun 2018 yang dimana dalam penelitian ini 
menggunakan metode time series dari tahun 1990 – 2016 dengan 
menggunakan metode ARDL dan mendapatkan hasil  bahwa Remitansi dan 
TKI membawa pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan 
perkapita dimana dengan demikian dapat dikatakan bahwa remitansi dan TKI 
membawa dampak yang cukup positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 
namun juga terdapat permasalahan dimana remitan yang dikirimkan tidak 
terdata karena masih banyak TKI yang mengirimkan dana remitansi melalui 
jalur yang ilegal dan dikarenakan belum memiliki pengetahuan yang cukup 
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mengenai cash-in dan cash-out.
48
 Persamaan dari penelitian ini adalah 
peneliti menggunakan dana remitansi bagi keluarga TKI yang ada di daerah 
asal. Sedangkan perbedaannya adalah Penelitian ini hanya berfokus pada 
kenaikan GDP dan belum menjabarkan mengenai taraf hidup keluarga 
tersebut akibat dana remitansi. 
Keempat, Jurnal yang berjudul Migrasi Internasional dan Pemanfaatan 
Remitansi dalam Rangka Penentasan Kemiskinan” yang ditulis oleh Ratna 
Wirastyani, Sanggar Kanto dan Hotman M Siahaan dimana penelitian ini 
dilakukan di Desa Clumprit Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 
analisis regresi logistik dan regresi linier. Hasil dari penelitian ini adalah yang 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan migrasi adalah faktor usia dan 
jumlah tanggungan keluarga, sedangkan yang mempengaruhi besarnya dana 
remitansi adalah seberapa lama mereka bekerja di luar negeri. Pemanfaatan 
remitansi masih tergolong untuk kebutuhan konsimtif yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari dan dana remitansi ini membawa 
pengaruh yang cukup positif terhadap kesejahteraan rumah tangga TKI. Hal 
yang memyebabkan dana remitansi lebih banyak digunakan untuk hal – hal 
yang konsumtif dikarenakan masih kurangnya dukungan pemerintah sehingga 
masih sedikit keluarga TKI yang menggunakan dana remitansi untuk 
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 Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 
dana remitansi untuk diteliti, Sedangkan pebedaan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang akan ditulis menggunakan metode kualitatif dan 
menjadikan kesejahteraan hidup sebagai tolok ukur dan penelitian diatas 
menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui tingkat kemiskinan. 
Kelima, Jurnal yang berjudul “Pengaruh Remitansi Terhadap Perbedaan 
Kesejahteraan Rumah Tangga di Indonesia dengan Metode Propensity Score 
Matching” yang ditulis oleh Amelia Puspitasari dimana dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode propensity score matching dalam melakukan 
penelitian dan memperoleh hasil bahwa remitansi membawa pegaruh yang 
positif terhadap status kesejahteraan rumah tangga penerima dimana dalam 
metode ini peneliti juga mendapatkan hasil bahwa remitansi juga memiliki 
dampak yang cukup signifikan terhadap investasi aset.
50
 Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama – sama menggunakan dana remitansi dan dampak 
yang ditimbulkan oleh dana remitansi bagi keluarga TKI. Sedangkan 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian dari Amelia Puspitasari 
menggunakan metode kuantitatif dan mendapatkan data berupa angka, namun 
penelitian ini menggunakan metode kualitaitif yang mendapatkan hasil 
berupa deskripsi. 
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Keenam, Skripsi yang berjudul “ Dampak Dana Remitansi Tenaga Kerja 
Indonesia Bagi Kemandirian Ekonomi Keluarga Dan Perekonomian 
Masyarakat Purworejo Ngunut Tulungagung dalam Prespektif Ekonomi 
Islam” oleh Devi Ardiyanti pada tahun 2019 dan mendapatkan hasil  Dalam 
penggunaan dana remitansi masyarakat desa Purworejo Kecamatan Ngunut 
menggunakan dana Remitansi untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari 
dimana untuk membeli keperluan sandang pangan dan juga obat – obatan 
serta pendidikan. Dengan adanya dana remitansi masyarakat menjadi lebih 
mandiri serta menjadi lebih sejahtera. Selain itu pemanfaatan dana remitansi 
juga digunakan sebagai sarana memenuhi kewajiban sebagai umat muslim 
yaitu untuk bersedekah, Infaq dan Zakat dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dana remitansi memberikan dampak kemandirian bagi masyarakat di 
Desa Purworejo Kecamatan Ngunut hal ini dibuktikan dengan masyarakat 
menggunakan dana remitansi secara bijak dan sesuai dengan syariat islam.
51
 
Persamaan dengan penelitian ini adalah mengenai pemanfatan dana remitansi 
yang dikirimkan oleh para TKI kepada keluarga, sedangkan perbedaanya 
adalah dalam pebelitian Devi Ardiyanti berfokus pada prespektif islam 
sedangkan pada penelitian ini tidak. 
Ketujuh, Skripsi yang berjudul “ Kontribusi Dana Remitansi Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) Dalam Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Rumah Tangga 
Kabupaten Tulungagung” oleh Ngafifah pada tahun 2017 yang mendapatkan 
hasil  Dana Remitansi memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 
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meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Selain itu dari segi Sosial 
dana remitansi ini juga membawa pengaruh dimana terdapat beberapa 
pergeseran kebudayaan, perilaku dan gaya hidup serta status sosial. 
Pemanfaatan dana remitansi ini tidak hanya sebagai sarana untuk memenuhi 
kebutuhan sehari – hari melainkan juga untuk berinvestasi dan kebutuhan lain 
– lain. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dana remitansi yang 
dikirimkan TKI ke negara asal atau keluarga menjadikan keluarga dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari menjadi lebih baik dimana dalam 
hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kesejahteraan keluarga di daerah asal 
dan menumbuhkan minat investasi masyarakat sebagai salah satu pengelolaan 
dana remitansi dan selain itu juga membawa dampak secara sosial.
52
 
Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti mengenai penggunaan dana 
remitansi para TKI dan menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian Ngafifah mengambil subjek mengenai 
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga TKI dan dalam penelitian ini 
menggunakan taraf hidup keluarga sebagai subjek penelitian yang akan 
dilakukan. 
Kedelapan, Skripsi yang berjudul  “ Dampak Remitansi Tenaga Kerja 
Indonesia Terhadap Perekembangan Kondisi Ekonomi Dan Sosial 
Masyarakat Di Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar” oleh Pricylia Eka 
Cahyani pada tahun 2019 dan mendapatkan hasil  Pola pemanfaatan remitansi 
tenaga kerja Indonesia yang ada di kabupaten blitar utamanya di gunakan 
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untuk kebutuhan konsumtif dan juga produktif. Dampak dari remitansi 
terhadap perkembangan perekonomian masyarakat Kecamatan Ponggok 
Kabupaten Blitar adalah dengan masyarakat semakin sejahtera dan mandiri 
selain itu juga meningkatkan angka sadar investasi, mengurangi kesenjangan 
ekonomi dan membantu membangun perekonomian daerah. Dampak 
remitansi terhadap kondisi sosial adalah dimana masyarakat menjadi 
ketergantungan terhadap remitansi, menurunnya angka partisipasi kerja, 
perubahan gaya hidup, bergesernya budaya, berkurangnya tingkat 
keharmonisan keluarga. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dana 
remitansi memberikan dampak positif dan juga dampak negatif bagi 
masyarakat dimana dana remitansi ini dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk berperilaku produktif namun tidak sema orang yang 
menerima dana remitansi ini memiliki perilaku produktif , terdapat pula 
beberapa oknum yang ketergantungan dan juga menjadi semakin konsumtif 
yang disebabkan karena dana remitansi.
53
 Persamaan dari penelitian ini 
adalah dimana penelitian ini sama – sama meneliti mengenai dana remitansi 
yang dikirimkan oleh TKI kepada keluarganya dan bagaimana dampaknya, 
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah dalam penelitian ini subjek 
penelitian yang  berbeda jika Pryscilla menggunakan subjek berupa 
perubahan ekonomi dan sosial sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
taraf hidup sebagai subjek. 
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 Pada saat melakukan migrasi internasional para TKI tentunya akan 
mengirmkan remitansi kedaerah asal. Terdapat dua jenis remitansi yang 
dikirimkan yaitu remitansi ekonomi yang berupa uang dan barang serta 
remitansi sosial yang berupa gagasan dan pengetahuan yang membawa 
perubahan kepada daerah asal khusunya kepada keluarga dimana dengan 
dikirimkannya remitansi ini memberikan peningkatan ekonomi dan sosial 
yang akan membawa peningkatan taraf hidup. 
Remitansi 
Ekomomi 
Sosial 
Uang dan 
Barang 
Gagasan dan 
Pengetahuan 
Peningkatan 
Ekonomi dan 
Sosial 
Peningkatan 
Taraf Hidup 
